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2.1.1.1 Definisi Kemampuan Berpikir Kritis
	Definisi tentang berpikir menurut Morgan sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 41) merupakan rangkaian proses kognisi yang bersifat pribadi (informasi processing) yang berlangsung selama terjadinya stimulus sampai dengan munculnya respons.
Fisher (2008: 10) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir evaluatif yang mencakup baik itu kritis maupun berpikir kreatif dan yang secara khusus berhubungan dengan kualitas pemikiran atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan atau rentetan tindakan. 
Selanjutnya menurut Ennis (1985: 46), “critical thinking is a reasonable reflective thinking focused on deciding what to believe or do”. Artinya berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dalam memutuskan apa yang hendak diyakini atau dilakukan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif sehingga hasil dari pemikiran tersebut dapat dijadikan sebagai argumen untuk mendukung suatu keyakinan atau suatu tindakan yang hendak dilakukan.
	Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang mengarah pada penarikan kesimpulan terhadap suatu permasalahan. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu memahami suatu konsep secara mendalam, melihat dari berbagai perspektif, dan mengambil keputusan yang masuk akal (Hesy et al., 2023).
	Hal ini sejalan dengan pendapat Azzahra dan Panjaitan (2025 : 4258) mengemukakan bahwa  kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara satu dengan lainnya sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas manusia yang berfungsi untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan, serta mencari alasan.
1 
2 
2.1 
2.1.1 
2.1.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
	Lin dan Lee (2013) dalam (Sari, Kristiani, & Wardani, 2015) mengatakan bahwa Berpikir kritis merupakan mata pelajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan, sikap, dan unsur pengetahuan serta melalui proses bertanya, introspeksi, pembebasan, rekonstruksi dapat membantu peserta didik memperoleh kemampuan memecahkan masalah, tindakan penilaian yang wajar berdasarkan kehidupan yang wajar. 
	Selanjutnya menurut Facione sebagaimana dikutip oleh Masek et al. (2011: 216) mengatakan bahwa berpikir kritis termasuk dalam kelompok keterampilan berpikir tingkat tinggi, bersama dengan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa Critical thinking yang artinya kemampuan seseorang untuk berpikir kritis yang dapat digunakan untuk menganalisis maupun mengevaluasi informasi. Berpikir kritis dimaksudkan sebagai berpikir yang benar dalam pencarian pengetahuan yang relevan dan reliable dalam kehidupan nyata. 	
	Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut ciri-ciri berpikir kritis menurut Wijaya (2010: 72-73): (1) mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; (2) pandai mendeteksi permasalahan; (3) mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan; (4) mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat; (5) mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan informasi; (6) dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis; (7) mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data; (8) suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual; (9) dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak; (10) mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data.
Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, sebab dengan kemampuan ini, siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, dan membuat kesimpulan yang logis terhadap suatu permasalahan matematika, (Panjaitan, 2023). Kemampuan berpikir kritis matematis dapat diartikan sebagai aktivitas mental yang melibatkan abstraksi dan generalisasi ide-ide matematis (Wood et al., 2006: 226). 
Hal itu berarti kemampuan berpikir kritis matematis merupakan proses kognisi yang digunakan untuk mempelajari konsep atau ide-ide matematis yang bersifat abstrak. Berpikir kritis dalam mempelajari materi matematika akan menjadikan siswa mampu mengorganisasi kemampuan berpikir kritis matematisnya. Hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan komunikasi yakni dengan mengomunikasikan berpikir matematisnya secara koheren dan jelas kepada siswa yang lain, guru, dan orang lain, menganalisis dan mengevaluasi berpikir kritis matematis dan strategi, menggunakan bahasa matematia untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat (Kurniasih, 2012: 118). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh siswa agar mereka dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik khususnya permasalahan yang membutuhkan kemampuan untuk menarik kesimpulan.
2.1.1.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis (1985: 46), kemampuan berpikir kritis terdiri dari 12 indikator yakni (1) merumuskan masalah, (2) menganalisis argumen, (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan, (4) menilai kredibilitas sumber informasi, (5) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi, (6) membuat deduksi dan menilai deduksi, (7) membuat induksi dan menilai induksi, (8) mengevaluasi, (9) mendefinisikan dan menilai definisi, (10) mengidentifikasi asumsi, (11) memutuskan dan melaksanakan, dan (12) berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Paul, Fisher dan Nosich berpikir kritis adalah model berpikir untuk mengenal hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. Glaser mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan seseorang; pengetahuan tentang metode metode pemeriksanaandan penalaran yang logis; dan semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut
Menurut Angelo (Tolinggi : 2013) bahwa ada lima indikator dalam berpikir kritis yaitu: 1) Kemampuan Menganalisis, 2) Kemampuan Mensintesis, 3) Kemampuan Pemecahan Masalah, 4) Kemampuan Menyimpulkan,dan 5) Kemampuan Mengevaluasi. Dalam berpikir kritis para ahli juga menyebutkan beberapa kemampuan yang dimiliki dalam berpikir kritis. Menurut Nisa’ (2016) bahwa pemikiran yang baik melipuiti disposisi-disposisi (karakter) sebagai berikut:
1. Berpikir terbuka, fleksibel, dan berani mengambil risiko.
2. Mendorong keingintahuan intelektual.
3. Mencari dan memperjelas pemahaman.
4. Merencanakan dan menyusun strategi.
5. Berhati-hati secara intelektual.
6. Mencari dan mengevaluasi pertimbangan-pertimbangan rasional; dan
7. Mengembangkan metakognisi
		Sedangkan menurut Anderson (Husnidar : 2014) indikator berpikir kritis meliputi: 1) Interpretasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, 4) Penarikan Kesimpulan, 5) Penjelasan,dan 6) Kemandirian. 
Berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis di atas beberapa diantaranya yang berhubungan dengan pembelajaran maka indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian  ini berdasarkan langkah-langkah Facion (2014) disajikan pada Tabel 2.1 berikut :
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	Kecakapan
	Indikator

	Menginterprestasikan
	Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun ditanyakan dengan tepat.

	Menganalisis
	Mengindentifikasi Hubungan anatara Pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

	Mengevaluasi
	Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan

	Menginferensi
	Membuat Kesimpulan dengan tepat
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2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
2.1.2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif yang penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Kemampuan ini melibatkan berbagai proses mental, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang tersedia, mempertimbangkan strategi yang tepat, dan mengevaluasi solusi yang dihasilkan (Wulandari et al., 2022). 
Menurut Gagne, pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling kompleks dan membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan dengan tipe belajar lainnya (Kurniawan et al., 2021). Sementara itu, Cooney menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu tindakan yang dilakukan guru agar siswa termotivasi untuk menerima tantangan yang ada pada pertanyaan dan mengarahkan siswa dalam proses pemecahannya (Krisnawati, 2022). 
	Kemampuan metakognitif merupakan faktor penting dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk memantau dan mengelola proses berpikirnya sendiri, sehingga dapat menghasilkan solusi yang efektif. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik cenderung lebih terampil dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan siswa yang kemampuan metakognitifnya kurang (Siswati et al., 2021).
	Pemecahan masalah menurut Solso (1995: 440) didefinisikan sebagai berpikir yang mengarahkan pada jawaban terhadap suatu masa-lah yang melibatkan pembentukan dan memilih tanggapan-tanggapan. Dalam memecahkan masalah terdapat beberapa pendekatan antara lain exhaustic search yang mencoba semua kemungkinan jawaban. Misalnya dalam masalah aljabar “Ani sepuluh tahun lebih muda dari dua kali umur Budi. Lima tahun yang lalu umur Ani delapan tahun lebih tua dari umur Budi. Berapa Umur Ani dan Budi?”. Untuk menjawab masalah ini siswa dapat memisalkan umur Ani pemecahannya. disebut A dan umur Budi B. Selan-jutnya siswa dapat memulai dengan A= 0 dan B= 0 dan mencobakan semua kemungkinan A dan B sehingga diperoleh.
	Pendekatan pemecahan masalah yang lain adalah heuristik, yaitu suatu aturan yang melibatkan penyelidikan pada masalah yang lebih selektif. Menurut Polya (1973) heuristik adalah kata sifat yang berarti “serving to discover”. Penalaran heuristik adalah penalaran yang tidak final dan tegas tetapi hanya masuk akal dan bersifat sementara yang tujuannya untuk menemukan jawaban suatu masalah yang diberikan.
	Pemecahan masalah di banyak negara termasuk Indonesia secara eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam kurikulum matematika. Ada beberapa alasan yang mendasari hal ini, Pehkonen (1997) mengkategorikan menjadi 4 sebagai berikut. 2) Pemecahan masalah mendorong kreativitas. 1) Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif secara umum. 3) Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi matema-tika. 4) Pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika.
Novalia, Panjaitan, dan Nurdalilah (2021: 494) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan wahana utama untuk membangun kecakapan-kecakapan berpikir tingkat tinggi. Sehingga, kemampuan pemecahan masalah bukan hanya sebagai tujuan pembelajaran tetapi mereka juga terdorong untuk bekerja dengan sungguhsungguh menyelesaikan permasalahan matematika.
2.1.2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia pendidikan. Kemampuan memecahkan masalah juga merupakan keterampilan yang penting bagi peserta didik yang harus mereka miliki. Namun, berbagai studi memperlihatkan bahwa banyak peserta didik masih meras sulit untuk menghadapi persoalan dalam memecahkan masalah matematis (Nasution & Wahyuni, 2025).
Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat didefinisikan sebagai kecakapan atau potensi seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin dengan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan matematika yang telah dimiliki (Sari et al., 2022). Pemecahan masalah matematis melibatkan kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencananya, serta memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. 
Dalam konteks pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting karena dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu, pemecahan masalah juga dapat menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam memahami konsep matematis, menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, serta membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada (Kurniawan et al., 2021). Kemampuan pemecahan masalah matematis mencakup kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Berdasarkan definisi tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang kompleks yang terdiri dari beberapa komponen. Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik apabila mampu memahami masalah yang diberikan, dapat merencanakan strategi penyelesaian, dapat melaksanakan rencana penyelesaian, serta dapat melihat kembali hasil yang diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis penting bagi siswa karena dapat membantu siswa dalam meningkatkan penalaran dan kreativitasnya dalam belajar matematika. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis juga merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika, seperti yang dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014.
Pemecahan masalah matematis merupakan tujuan penting bahkan jantungnya matematika, sehingga siswa yang belajar matematika harus dapat menyelesaikan masalah yang telah disampaikan materinya. Pada umumnya soal pemecahan masalah disajikan dalam bentuk soal cerita yang bersifat kontekstual, yaitu yaitu dimana soal tersebut berdasarkan pada kehidupan nyata siswa. Zulkardi dan Ilma mengatakan bahwa soal kontekstual matematika yaitu soal dari berbagai konteks sehingga menghadirkan kodisi yang dialami siswa secara nyata, konteks yang dimaksud yaitu kondisi, fenomena atau kejadian alam yang berkaitan dengan konsep pembelajaran matematika yang sedang dipelajari (Dewi & Minarti, 2018).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan hanya untuk orang yang nantinya akan mempelajari atau mendalami matematik, tetapi juga untuk orang yang akan merealisasikan pada bidang studi yang lain serta pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada dasarnya merupakan suatu yang penting dalam kemampuan matematik dan patut dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika (Nuriana et al., 2018).
Menurut pertimbangan yang logis dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018)
2. Pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Selain itu pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018).
		Dari penjelasan di atas kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diartikan sebagai kemampuan mencari jalan keluar dari suatu masalah matematika yang tidak dapat diperoleh secara langsung, dimana diperlukan unsur-unsur pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki untuk menguraikan konsep-konsep matematika kedalam bahasa matematika. Pemecahan masalah matematis dapat dikatakan sebagai tujuan utama dalam pembelajaran matematika. maka kemampuan pemecahan masalah dalam memilih cara yang dipakai untuk memahami dan menyelesaikan masalah adalah kesanggupan seseorang yang akan dihadapi sehingga mendapatkan alternatif untuk mencapai tujuan. 
2.1.2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis
Sumarmo (2013, hlm. 128) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematik mempunyai dua makna yaitu: (1) pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep, dan prinsip matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual kemudian melalui induksi siswa menemukan konsep/prinsip matematika; (2) sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai, yang dirinci menjadi lima indikator, yaitu:  
1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
2. Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya.
3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar matematika.  
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
5. Menerapkan matematika secara bermakna.
Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa kemampuan pemecahan masalah bukan hanya dijadikan sebagai tujuan pembelajaran tetapi dapat juga dijadikan pendekatan dalam pembelajaran matematika, melalui pembelajaran berbasis masalah siswa dapat menemukan kembali konsep, memahami materi  dan prinsip matematika. Hal ini didukung dengan pendapat Donaldson ((Nursyahidah & Albab, 2018) bahwa mengajar melalui pemecahan masalah adalah cara yang sangat efektif untuk membantu siswa mendapatkan pemahaman konsep matematika. 
 Selanjutnya untuk mengukur keberhasilan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari capaian tujuan siswa yang dirinci sebagai indikator.  Keberhasilan tersebut dilihat dari apakah siswa sudah dapat mengidentifikasi kecukupan data yang diketehui untuk pemecahan masalah?, apakah siswa sudah dapat membuat analogi atau membuat model matematiknya dari masalah tersebut?, apakah siswa dapat mempertanggungjawabkan jawabannya dengan menjelaskan kembali hasil yang didapatnya?. Dan yang terakhir apakah siswa menggunakan matematika secara bermakna?. Ada beberapa pendapat mengenai indikator untuk mengukur keberhasilan siswa dalam pemecahan masalah matematis. 
Menurut NCTM (2000) indikator–indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meliputi:  
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik. 
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis atau masalah baru) dalam atau diluar matematika. 
4. Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal. 
5. Menggunakan matematika secara bermakna. 
Sedangkan, menurut Kesumawati (Chotimah, 2014) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: 
1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.  
3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 
4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. 
Adapun indikator pemecahan masalah menurut Sudirman (2017) dirincikan sebagai berikut:  
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya. 
3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau diluar matematika. 
4. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
Adapun indikator-indikator yang menunjukkan pemecahan masalah matematika menurut polya yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu 1) memahami masalah (understanding theproblem), 2) menyusun rencana penyelesaian (devising a plan), 3) menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying out the plan), 4) memeriksa kembali (looking back) Indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018). Indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya disajikan pada Tabel 2.2 berikut:
[bookmark: _Toc187656240]Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
	Langkah
	Pemecahan Masalah
	Indikator

	1
	Memahami masalah (understanding the problem)
	1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
2. Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal

	2
	Menyusun Rencana Penyelesaian
(devising a plan)
	1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan 

	3
	Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal 
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.


	4
	Memeriksa Kembali (looking back)
	1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar
2. Siswa dapat meyakini 


		
		Beberapa pendapat di atas kurang lebih mengandung makna yang  sama  yaitu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pertama siswa harus dapat menunjukan bahwa ia telah memahami masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Yang kedua yaitu siswa dapat merumuskan masalah dengan cara membuat model matematiknya. Yang ketiga yaitu memilih dan menerapkan strategi untuk memecahkan masalah dengan cara memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian dengan rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dan menerapkannya dan yang terakhir yaitu siswa dapat memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh dan menjelaskannya kembali.
  
[bookmark: _Toc201921500]2.1.3 Model Problem Based Learning
Menurut Barrow (Huda : 2013) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Menurut Cahyo (2013) Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Jadi dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah dan merangsang siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. PBL mendorong peserta didik terlibat aktif dalam proses penyelidikan dan pengembangan solusi atas masalah yang diberikan. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, mendorong keterlibatan aktif mereka dalam memahami konsep melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah (Manalu et al., 2024).
Problem Based Learning merupakan kurikulum sekaligus proses dimana kurikulumnya meliputi masalah-masalah yang dipilih dan dirancang dengan cermat yang menuntut upaya kritis siswa untuk memperoleh pengetahuan, menyelesaikan masalah, belajar secara mandiri dan memiliki skill partisipasi yang baik. Menurut Cahyo (2013) model pembelajaran berdasarkan masalah Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yang terdiri atas lima fase penting, seperti pada tabel di bawah ini.


[bookmark: _Toc187656241]Tabel 2. 3 Fase-fase Problem Based Learning
	Fase-fase
	Kegiatan guru

	Fase 1 : Orientasi siswa kepada masalah
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya

	Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar
	Guru membantu siswa mendefinisikan	dan mengorganisasikan        tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang tersebut

	Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang	sesuai	dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya

	Fase4 : Mengembangkan danmenyajikan hasil karya
	Guru membantu siswa merencanakan	dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya

	Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi	terhadap penyelidikan mereka dan proses –proses yang mereka gunakan



Menurut Ibrahim dan Nur (Cahyo : 2013) Problem Based Learning memiliki beberapa keunggulan, diantaranya :
1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut.
2) Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
3) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, sebab masalah- masalah yang diselesaiakan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan keterkaitan siswa terhadap bahan yang dipelajari.
4) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa.
5) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.
Problem Based Learning juga  memiliki beberapa kekurangan  (Shoimin, 2014:132) adalah sebagai berikut. 
1. Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran. Ada bagian materi pelajaran yang membutuhkan peran aktif seorang guru dalam menyajikan materi. Oleh karena itu, PBM lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 
2. Kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 
3. Keberhasilan pembelajaran melalui pemecahan masalah (problem solving) membutuhkan cukup waktu untuk persiapan (Sanjaya, 2011:221). 
4. Sulitnya mencari permasalahan yang relevan Pada dasarnya, masalah dalam kehidupan sehari-hari cukup banyak, namun sulit untuk disesuaikan dengan materi pelajaran yang hendak diajarkan kepada siswa. 
5. Sering terjadi miss-konsepsi Siswa sering memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap masalah. Oleh karena itu, guru harus menyesuaikan semua.

[bookmark: _Toc201921501]2.1.4 Profil Pelajar Pancasila 
Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah tujuan yang diharapkan pada kurikulum merdeka, yang berisi kompetensi, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang tertuang dalam Pancasila. Profil Pelajar Pancasila         merupakan petunjuk atau pedoman dalam merencanakan pembelajaran dan penilaian untuk semua mata pelajaran. Dengan kata lain, Profil Pelajar Pancasila merupakan kemampuan atau kompetensi dan karakter yang dipelajari dalam lintas disiplin ilmu.
Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk penerjemahan  tujuan Pendidikan nasional serta sebagai	referensi utama mengarahkan kebijakan-kebijakan. Pendidikan termasuk memberi acuan untuk membangun karakter serta kompetensipeserta didik  (Kemendikbudristek, 2022a). Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui budaya satuan Pendidikan dalam membangun karakter serta  kompetensi peserta didik.
		Seperti yang diberitakan dalam Kaderanews.com (2020), Kemendikbud menetapkan 6 indikator dari profil pelajar Pancasila. Adapun keenam indikator tersebut seperti tertuang dalam Restra Kemdikbud (2020) dan dijelaskan kembali oleh Mendikbud (Kompas, 2020), diantaranya:
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
Peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan memiliki akhlak yang luhur merupakan peserta didik yang mempunyai akhlak dalam berhubungan dengan Tuhan YME. Dia mengetahui ajaran agama serta keyakinannya dan menggunakan pengetahuannya tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pelajar Pancasila memahami maksud moralitas, keadilan sosial, spiritualitas, memiliki kecintaan terhadap agama, manusia, dan alam. Ada lima unsure utama dari beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak yang baik: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak bernegara. 
2. Mandiri
Peserta didik di Indonesia adalah siswa yang mandiri, yaitu siswa yang mempunyai tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Unsur utama dari mandiri meliputi pemahaman diri dan kondisi yang sedang dialami serta pengaturan diri.
3. Bergotong-royong
Peserta didik yang mempunyai kemampuan untuk bekerjasama, yaitu kompetensi dalam melaksanakan kegiatan dengan tulus dan ikhlas sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan lancar, mudah dan ringan. Pelajar Pancasila tahu bagaimana bekerjasama. Bagaimana berkolaborasi dan bekerjasama dengan temannya. Sebab tak ada pekerjaan, dan kegiatan yang tak memerlukan kerja sama, tak memerlukan kolaborasi apalagi di masa industri 4.0. Sekarang ini, sangat penting untuk bekerjasama di masa Industri 4.0. Unsur-unsur dari gotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
4. Berkebinekaan  global
Peserta didik menjaga budaya bangsa, budaya lokal dan jati dirinya, serta menjaga sikap terbuka dalam menjalin hubungan dengan budaya lain sebagai upaya menciptakan perasaan menghormati serta tidak menutup peluang bagi mereka untuk membentuk budaya luhur yang positif yang tidak bertolak belakang dengan budaya luhur bangsa. Kebhinekaan global merupakan suatu rasa menghargai terhadap keberagaman dan bertoleransi terhadap perbedaan. Hal ini berarti dapat menerima perbedaan, tanpa merasa dihakimi, tanpa merasa menghakimi, atau merasa diri dan kelompoknya lebih baik dari kelompok lain. Bukan hanya di skala Indonesia, sebagai negara mereka tapi juga di skala dunia. Unsur serta kunci kebinekaan global termasuk pemahaman dan penghormatan terhadap budaya, kemampuan untuk berkomunikasi lintas budaya dalam interaksi dengan orang lain, dan refleksi serta tanggung jawab untuk pengalaman keberagaman.
5. Bernalar kritis
Peserta didik dengan penalaran kritis dapat secara objektif mengolah informasi secara kualitatif dan kuantitatif, menjalin hubungan dengan berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menarik kesimpulan. Unsur-unsur dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berpikir, dan membuat keputusan.
6. Kreatif 
Peserta didik yang kreatif dapat memodifikasi dan membuat hal-hal yang orisinal, bermakna, berguna, dan berpengaruh. Pelajar Pancasila mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah serta mempunyai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu secara pro aktif dan mandiri guna mendapatkan metode-metode inovatif lain yang berbeda setiap harinya. Unsur utama dari kreatif termasuk menciptakan ide orisinal dan membuat karya dan tindakan yang orisinal.
Adapun dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek No. 009/H/Kr/2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka dijelaskan bahwa Profil pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para guru dalam membangun karakter serta kompetensi siswa. Oleh karenanya, profil tersebut haruslah sederhana dan mudah diingat dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh pelajar agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari.
Perwujudan enam karakteristik Pelajar Pancasila adalah dengan menumbuhkembangkan nilai-nilai budaya Indonesia dan Pancasila, yang menjadi landasan pembangunan nasional. Usaha untuk menciptakan Profil Pelajar Pancasila tidak saja merupakan gerakan dalam sistem pendidikan, namun juga merupakan gerakan masyarakat. Kesuksesan dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila akan bisa dicapai jika orang tua, pendidik, peserta didik, dan semua instansi di masyarakat berkolaborasi dan bekerjasama untuk mencapainya. Mendikbud dalam Seminar Virtual Nasional Pekan Untuk Sahabat Karakter tahun 2020 menyatakan bahwa guna mewujudkan profil pelajar pancasila maka perlu untuk selalu bertanya, selalu mencoba dan selalu berkarya.
Dalam sistem pendidikan kita, peserta didik harus selalu didorong untuk menanya. Guru-guru harus didorong untuk menanya. Peserta didik harus diberikan kebebasan untuk melakukan sesuatu yang baru. Biarkan para guru mencoba hal-hal yang baru dengan bebas. Penguatan pendidikan karakter juga telah dilaksanakan pada tiga pusat pendidikan, yaitu rumah, sekolah, dan masyarakat untuk membentuk profil Pelajar Pancasila. Dengan pendidikan karakter diharapkan peserta didik dapat secara mandiri meningkatkan serta menerapkan wawasannya, menganalisis, dan menginternalisasi, serta memersonalisasi perilaku dan akhlak luhur agar dapat tercermin dalam sikap keseharian.
Jadi, seperti yang diungkapkan oleh Mendikbud (Kalderanews, 2020) bahwa pembelajaran itu tidak terbatas pada bahan bacaan dan kemudian dilakukan tes, tetapi juga termasuk menghasilkan karya. Jika kita mau mengubah cara kita belajar di kelas, kita harus mengajukan banyak pertanyaan, mencoba banyak hal, dan menciptakan banyak karya.
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Dalam dunia pendidikan saat ini, terdapat berbagai pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah  Problem Based Learning. Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk mengakuisisi dan mengintegrasikan pengetahuan baru . Model pembelajaran ini berpusat pada siswa di mana pembelajaran didorong oleh masalah yang membutuhkan solusi, sehingga siswa membangun pengetahuan dan keterampilannya melalui rangkaian aktivitas pemecahan masalah (Trihastuti et al., 2019). Selain itu, kurikulum di Indonesia saat ini telah mengembangkan Profil Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk mem-bentuk karakter peserta didik.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan Problem Based Learning dapat dipadukan dengan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan tujuan yang diterapkan pada kurikulum merdeka, yang berisi kompetensi, karakter, dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Dengan mengintegrasikan Problem Based Learning dan Profil Pelajar Pancasila, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dapat mengembangkan karakter dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Aprilia et al., 2023).
Pembentukan Profil Pelajar Pancasila dapat dilakukan dalam pembelajaran model Problem Based Learning. Pada Problem Based Learning melibatkan peserta didik secara langsung dan dapat melatih peserta didik untuk menghadapi berbagai masalah serta mencari solusi dari permasalahan tersebut baik secara individu maupun kelompok. Berikut tabel keterkaitan Problem Based Learning dengan profil pelajar pancasila.




[bookmark: _Toc187656242]Tabel 2. 4 Keterkaitan Aspek Profil Pelajar Pancasila dengan Sintaks Problem Based Learning
	[bookmark: _Hlk178876731]Aspek Profil Pelajar Pancasila
	Sintaks Problem Based Learning
	Implementasi

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
	Orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar.
	Peserta didik dirangsang untuk berpikir dari apersepsi yang diberikan guru mengenai bentuk rasa syukur terhadap diri sendiri dan lingkungan yang diciptakan oleh Tuhan, kemudian peserta didik diorientasikan pada masalah pada lingkungan sekitar dan guru mengorganisasi peserta didik
untuk belajar.

	Berkebinekaan global
	Penyelidikan individu maupun kelompok
	Peserta didik berkelompok untuk mengerjakan LKPD. Kelompok peserta didik terdiri peserta didik yang dipilih secara acak. Peserta didik saling menghargai pendapat
dalam berdiskusi.

	Bergotong-royong
	Mengembangkan dan menyajikan hasil
	Peserta didik dan anggota kelompok mendiskusikan bersama permasalahan yang ada di LKPD.

	Mandiri
	Penyelidikan individu
	Peserta didik mengerjakan dengan
mandiri sesuai dengan pembagian dari kelompoknya

	Bernalar kritis
	Mengembangkan dan menyajikan hasil
	Peserta didik memecahkan permasalahan yang ada di LKPD serta menganalisis kembali hasil
infografis yang telah dibuat.

	Kreatif
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Peserta didik dan anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan cara yang kreatif, inovatif. Kemudian peserta didik mengevaluasi hasil presentasi yang telah dipaparkan ke dalam kelas dengan didampingi
guru.




Pada tabel di atas terlihat adanya keterkaitan antara aspek Profil Pelajar Pancasila dengan sintaks Problem Based Learning. Pada aspek beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, mencakup sintaks pada Problem Based Learning yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Peserta didik dirangsang untuk berpikir dari apersepsi yang diberikan guru mengenai bentuk rasa syukur terhadap diri sendiri dan lingkungan yang diciptakan oleh Tuhan, kemudian peserta didik diorientasikan pada masalah pada lingkungan sekitar dan guru mengorganisasi peserta didik untuk belajar bahwa kebersihan lingkungan termasuk sebagian dari iman.
Aspek kedua dari Profil Pelajar Pancasila adalah berkebinekaan global. Berkebinekaan global merupakan wujud masyarakat Indonesia masa depan yang berpikiran terbuka, mampu menerima dan memanfaatkan berbagai sumber, pengalaman, dan nilai dari berbagai budaya di dunia, namun tidak
kehilangan karakteristik identitasnya (Ismail, Suhana, & Zakiah, 2021). Melalui olah rasa, olah hati, olah pikir, dan olah raga diharapkan siswa memiliki karakter yang memiliki wawasan luas tentang dunia dengan tetap mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pada sintaks Problem Based Learning dalam penyelidikan individu maupun kelompok, peserta didik berkelompok untuk mengerjakan LKPD. Kelompok peserta didik terdiri peserta didik yang dipilih secara acak. Pada kegiatan diskusi antar peserta didik saling menghargai masing-masing pendapat. 
		Aspek ketiga pada Profil Pelajar Pancasila yaitu bergotong royong. Memiliki sikap gotong royong tentu sikap yang baik tehadap sesama. Gotong royong sebagai kegiatan atau tindakan yang dilakukan bersama-sama secara suka rela atau tidak meminta imbalan untuk tujuan bersama (Ali & Palimbong, 2019). Gotong royong sebagai bentuk dari solidaritas sosial, solidaritas soaial muncul karena terdapat bantuan dari pihak lain untuk kepentingan individu maupun bersama yang bersikap loyal dalam satu kesatuan. Pada sintaks PBL dalam mengembangkan dan menyajikan hasil, dalam pembelajaran peserta didik dan anggota kelompok mendiskusikan bersama permasalahan yang ada di LKPD dan peserta didik bergotong-royong dalam mengumpulkan plastik bekas yang terdapat di sekitar kelas.
Aspek keeempat pada Profil Pelajar Pancasila yaitu mandiri. Mandiri merupakan sikap atau perilaku seorang individu melakukan segala aktivitasnya sendiri tanpa harus bergantung dan tanpa bantuan pada orang lain. Menurut Mustari (2011) mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Pada sintaks Problem Based Learning dalam penyelidikan individu peserta didik mengerjakan dengan mandiri sesuai dengan pembagian dari kelompoknya. Kemudian setelah pekerjaan mandiri tersebut digabung dengan kelompoknya, dan antara kelompok satu dengan kelompok lain dapat bekerja secara tim sesuai dengan kelompoknya.
Aspek kelima pada Profil Pelajar Pancasila yaitu bernalar kritis. Berpikir kritis mempunyai kemampuan untuk berpendapat dengan cara terorganisasi, dan mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi dari pendapat orang lain (Yulianti & Gunawan, 2019). Pada sintaks Problem Based Learning dalam mengembangkan dan menyajikan hasil, Peserta didik memecahkan permasalahan yang ada di LKPD.
Aspek keenam pada Profil Pelajar Pancasila yaitu kreatif. Keterampilan berpikir kreatif adalah proses yang unik yang dapat menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda, dan orisinil mencakup jenis pemikiran spesifik (Guilford, 1995). Pada sintaks Problem Based Learning dalam menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik dan anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan cara yang kreatif, inovatif. Kemudian peserta didik mengevaluasi hasil presentasi yang telah dipaparkan ke dalam kelas dengan didampingi guru.
Menurut Glazer (2001) menyatakan bahwa Problem Based Learning menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya dengan didasarkan masalah yang ada. Glazer selanjutnya mengemukakan bahwa Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari hal lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. Melalui Problem Based Learning peserta didik memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekankan pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran. Pembelajaran Problem Based Learning dengan cara menyajikan bahan pelajaran dengan mejadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dalam usaha mencari pemecahan masalah dalam pembelajaran Matematika di SMA.

[bookmark: _Toc201921503]2.2 Penelitian Relevan
		Penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang relavan, dengan tujuan untuk membantu memberikan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir. Adapun hasil penelitian relavan yang penulis dapatkan adalah:
Pertama penelitian dari Yuma dan Frendy (Yuma, n.d.:2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Problen Based Learning berbasis Performa Pelajar Pancasila dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian Pecahan Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Junrejo Kota Batu. Hasil penelitian oleh Yuma dan Frendy dapat disimpulkan bahwa Implementasi model pembelajaran Problen Based Learning berbasis performa profil pelajar Pancasila dapat meningkatkan penilaian pembelajaran matematika tentang operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Junrejo 1 Kota Batu dengan data sebagai berikut: Pada siklus I diperoleh bahwa rata rata skor penilaian pembelajaran adalah 2,5 terdapat 6 peserta didik yang memiliki skor dibawah rata-raya. Rata-rata peserta didik pada penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila memiliki skor 3, serta skor tertinggi 3,3 ditemukan 5 peserta didik diatas rata rata. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan penilaian hasil belajar melalui tes memiliki rata-rata skor tertinggi 3,5 dan rata-rata skor tes 3,1, hasil penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila meningkat dari siklus I skor 3 meningkat pada siklus II dengan skor 3,3 serta peserta didik tuntas pada semua proses penilaian. Penerapan model pembelajaran Problen Based Learning berbasis performa profil pelajar Pancasila dalam meningkatkan penilaian pembelajaran matematika tentang operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Junrejo 1 Kota Batu memiliki pengaruh terhadap kualitas pembelajaran dibuktikan dengan terjadinya peningkatan nilai hasil belajar serta peserta didik memiliki sikap Pancasila. 
		Kedua penelitian yang dilakukan oleh Agus (2019) dalam penelitiannya yang berjudul ” Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” menunjukkan bahwa Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model PBL lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, ditinjau dari keseluruhan siswa dan kategori kemampuan awal matematika (KAM) siswa (Tinggi, Sedang, dan Rendah).
		Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Romario dan Jan (2024) dalam penelitiannya yang berjudul ”Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran PPKn Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran PPKn Sekolah Dasar pada siklus II menunjukkan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan pengaruh penerapan model PBL dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pada aktivitas pembelajaran siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Surakarta aktivitas pembelajaran terlihat siswa lebih aktif, berani berpendapat, berdiskusi, dan menyampaikan hasilnya di depan kelas. Hasil tes tertulis pada akhir siklus terlihat peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, memberikan argumen, menyimpulkan, dan memberikan evaluasi.
		Keempat penelitian yang dilakukan oleh Brillian dan Triesninda (2015:160) dalam penelitiannya yang berjudul ”Penerapan Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Ketrampilan Memecahkan Masalah” menunjukkan bahwa berdasarkan data hasil tes keterampilan memecahkan masalah pada siklus I dan siklus II diketahui bahwa rerata skor kelas pada siklus I sebesar 84.99 % dan siklus II sebesar 86.86% sehingga ada peningkatan sebesar 3,87%. Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus I dan siklus II diketahui bahwa rerata skor kelas pada siklus I sebesar 79.42% dan siklus II sebesar 82.29% sehingga ada peningkatan sebesar 2,87%. Peningkatan ini disebabkan karena sebelum memasuki siklus II mahasiswa sudah memiliki pengalaman dan kemampuan awal yang diperoleh pada siklus I, dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kronberg dan Griffin (dalam Marpaung, 2005) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning diterapkan untuk melatih kemampuan berpikir kritis antara lain analisis masalah atau pemecahan masalah.
		Kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya (2021) yang berjudul ” Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penyelesaian Masalah Melalui Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Tematik Bermuatan Matematika Kelas VI SDN 19 Cakranegara menunjukkan bahwa Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dari siklus I  kesiklus  II  sebesar  9.46%  dari  65.15  ke  71.33. Sedangkan  rata-rata  kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan sebesar 11.5% dari 62.33 menjadi 69.5. 
Hal ini membuktikan bahwa Problen Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, peneliti dapat melakukan perbandingan, menemukan inspirasi baru dan memperluas teori yang akan digunakan dala penelitian ini. Kebaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian quasi-experimental dengan menggunakan dua kelas eksprimen. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X di SMA Panca Budi Medan.
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Salah satu kemampuan yang esensial untuk dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kritis.berpikir kritis (critical thingking) dipandang urgent dalam kehidupan, sehingga hal ini perlu ditanamkan dalam pembelajaran. Pemecahan masalah adalah salah satu bagian terpenting dari matematika yang melibatkan tahap pemecahan masalah. Hal ini karena kehidupan manusia sehari-hari tidak terlepas dari masalah, sehingga manusia perlu mencari solusi agar tidak dikalahkan oleh kehidupan.Apa yang selama ini terjadi disekolah hanya menekankan pada konten/ materi semata. 
Permasalahan siswa dalam pembelajaran matematika dari sisi kognitif atau pengetahuan, khususnya kemampuan berpikir kritis matematis dan pemecahan masalah dan belum terlihat profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Beberapa siswa belum berani mengajukan diri untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. Saat diberikan latihan soal oleh guru, beberapa siswa masih memilih meniru jawaban teman dari pada mengerjakan sendiri. Kemudian saat ada materi yang belum dipahami, siswa juga diam saja dan menganggap sudah paham materi tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah siswa rendah. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang dapat membuat siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan pemecahan malah siswa serta menumbuhkan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Inovasi pembelajaran yang dapat digunakan dalam hal ini dapat berupa model pembelajaran. Pembelajaran dengan model Problen Based Learning berbasis profil pelajar pancasila diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut.
		Model Problen Based Learning merupakan model pembelajaran yang memiliki kelebihan yakni berupaya menggali pengetahuan siswa melalui proses pemecahan suatu masalah yang diberikan oleh guru. Pada pembelajaran model Problen Based Learning, siswa secara aktif mencari informasi untuk mengonstruk sebuah pengetahuan baru sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya dan mewujudkan profil pancasila pada kurikulum merdeka dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar 2.1 di bawah ini :
Pentingnya Keterampilan Berpikir Kritis Matematis dan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika


Pembelajaran matematika disekolah masih berupa pembelajaran langsung, dimana guru sebagai teacher centered. Guru sebatas menjelaskan materi dan pemberian latihan.




Pembelajaran yang monoton, sehingga siswa tidak mampu mencari alternatif memecahkan masalah dengan arah yang berbeda-beda.
Kurangnya berpikir kritis siswa saat diskusi dikelas.


	

Penerapan problem based learning siswa diharapkan dapat bekerja sama dengan kelompok, mendiskusikan ketidaksamaan, dan membantu satu sama lain untuk memecahkan masalah sehingga memivu berpikir kritis.




Kemampuan Pemecahan Masalah Meningkat
Kemampuan berpikir kritis matematis Meningkat

[bookmark: _Toc187656293]

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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		Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di atas, dapat dibuat rumusan hipotesis–hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :
1. Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
2. Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
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